
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi ada anak autis selama satu detik melalui kartu bergambar telah berhasil 

terbentuk sehingga kartu bergambar dapat digunakan untuk membentuk konsentrasi 

selama satu detik tetapi konsentrasi konsentrasi pada anak autis selama lima detik 

belum dapat terbentuk sehingga tidak dilanjutkan untuk membentuk konsentrasi 

selama sepuluh detik. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

bahwa penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

konsentrasi berupa kontak mata pada anak autis meliputi kontak mata selama satudetik 

dan kontak mata selama lima detik dan sepuluh detik melalui kartu bergambar. Penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

 Bagi orang tua yang memiliki anak autis jangan merasa malu memiliki anak 

autis karena banyak orang tua yang mengalami nasib yang sama serta jangan merasa 

putus asa memiliki anak yang tidak bisa bersekolah disekolah umum karena banyak 

telah dibuka sekolah yang khusus menangani anak autis. Disamping itu metode 



 

 

 

 

penanganan terhadap anak autis mamang memerlukan perlakuan yang lebih 

khusus.Sekolah autis menggunakan metode khusus terhadap masing-masing anak 

yang harus disesuaikan dengan kondisi yang ada pada anak tersebut. Kondisi anak 

autis yang satu dengan anak autis yang lain berbeda maka cara untuk menanganinya 

tidak sama dan tidak bisa disamakan. Orang tua yang memiliki anak autis harus dapat 

menjaga makanan yang dikonsumsi oleh anak autis dan harus bisa memberikan 

vitamin yang mengandung AA dan DHA secara rutin sesuai dosis pada anak autis. 

Orang tua juga harus konsisten dalam memberikan instruksi kepada anak autis agar 

anak autis terbiasa dengan instruksi yang diberikan disekolah maupun dirumah untuk 

memudahkan anak autis menjalankan instruksi. Selain itu orang tua harus terbiasa 

memberikan imbalan pada anak yang berhasil meakukan instruksi. Imbalan dapat 

berupa imbalan taktil maupun imbalan verbal. 

2.. Bagi sekolah autis 

 Bagi sekolah autis bisa menggunakan metode kartu bergambar untuk 

membentuk konsentrasi pada anak autis untuk menggantikan makanan atau mainan 

yang biasanya digunakan sebagai alternatif untuk membentuk konsentrasi pada anak 

autis. Kartu berganbar dapat digunakan untuk membentuk konsentrasi selama satu 

detik pada anak autis. Kartu bergambar dapat digunakan untuk menggantikan atau 

mainan apabila anak autis sulit untuk membentuk konsentrasi melalui makanan atau 

mainan. Sekolah autis juga disarankan untuk mamvariasikan kartu bergambar agar 

lebih menerik dan lebih efektif untuk membentuk konsentrasi pada anak autis. Guru di 



 

 

 

 

sekolah autis juga berperan sebagai pendukung keberhasilan terapi dengan cara 

memberikan informasi kepada orang tua agar dapat menjaga pola makan karena 

keberhasilan terap juga harus didukung oleh peran orang tua yang menjaga pola 

makan anak autis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian ini adalah merupakan sebagian kecil dari upaya yang dilakukan oleh 

penulis untuk menunjukkan bahwa ternyata ada cara yang dapat dilakukan untuk 

menggantikan mainan dan makanan untuk membentuk konsentrasi pada anak autis 

berupa kartu bergambar. Oleh karena itu, masih banyak metode yang perlu diungkap 

oleh peneliti lain untuk mengadakan penelitian berikutnya yang berhubungan dengan 

kartu berganbar yang bertujuan untuk mengembangkan ide penelitian. Peneliti 

menyarankan untuk menambah waktu penelitian yang digunakan agar penelitian lebih 

mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu waktu penelitian juga harus tepat saat 

anak autis pada kondisi pola makan terkontrol dan asupan vitamin terjaga agar 

penelitian dapat barjalan sesuai kondisi anak autis stabil. 
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